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KATA PENGANTAR

Ketika Alam Bicara: Suara-Suara Nyaring dari Kesenyapan Bumi

—i e B

FPuji syukur saya panjatkan ke haribaan Tuhan,
Sang Penggenggam Kehidupan, karena atas anugerah
dan kasih-Nya yang luar biasa melimpah, antologi puisi
ke-2 karya anggota komunitas Kagama Poetry Reading
(KAPOETRED) inidapat diwujudkan dan dipublikasikan.
KAPOETRED adalah sebuah komunitas pencinia puisi
yang anggofanya ferdin atas anggota KAGAMA dan
berbagai disiplin ilmu. Antologi puisi ke-2 ini bertema
“Alam dan Lingkungan”.

Alam sesungguhnya tidaklah pemah benar-benar
diam. la bersuara lewat daun yang layu sebelumwakiunya,
lewat aliran sungai yang kini keruh dan menyusut, lewat
dent tanah retak, dan lewat mata langit yang tak lagi
teduh. Akan tetapi, suara alam sering tidak terdengar
oleh telinga manusia yang semakin sibuk dengan derap
indusin, kalkulasi laba, dan pencapaian pertiumbuhan
ekonomi. Di tengah kebisuan kolekif itu, para penulis
anfologi ini menyeruak hadir—merekam, mengabarkan,
dan menyuarakan kembali jent alam dalam bait-bait
kalimat yang tidak bisa diabaikan. Dari kesadaran itulah
lahir antologi puisi Ketika Alam Bicara. Judul antologi
puisi ini diambil salah satu sajak karya Asep Yuda yang
termakiub dalam kumpulan puisi ini.

Antologi puisi Ketika Alam Bicara ini berhasil
disusun berkat bantuan berbagai pihak. Unfuk itu, kami
ucapkan terima kasih kepada:



1. Rekior Universitas Gadjah Mada dan segenap
jajarannya yang telah mendorong dan mengapresiasi
terbinya buku antologi vyang diinisiasi oleh
KAPOETRED.

2. Pengurus Pusat Kagama yang telah memotivasi para
penyair anggota KAPOETRED uniuk terus produ kif
dalam berkarya.

3. Sejumilah 58 kontributor yang puisinya terpilih unfuk
diterbitkan dalam antologi puisi ini

4. Mas Didik Eros Sudarono yang telah membantu
proses penerbitan dan distribusi antologi ini dan awal
hingga akhir.

2. Segenap pihak yang telah mendukung terbitnya
antologi puisi ini yang tidak bisa disebutkan satu per
satu.

Antologi ini memuat beragam suara, bahasa, dan
gaya penyairlintas generasi yang mampu menghadirkan
suara-suara yang segar. Semua itu menyatu dalam saiu
kesadaran, yakni bahwa bumi itu sedang terluka dan
puisi adalah bentuk tanggung jawab uniuk menyuarakan,
mengingatkan, dan menyalakan harapan. Untuk memahami
kedalaman dan keberagaman puisi dalam antologi ini,
saya membaginya ke dalam beberapa kategor tematik
sebagai berikut.

1. Tubuh Bumi yang Terluka

Sajak-sajak yang mengangkat luka dalam fubuh
bumi merupakan semacam elegi kolektif. Para penyair
menghadirkan puisi-puisi yang memberikan gambaran
penderitaan bumi secara langsung dan metafors. Luka-



luka ekologis dituangkan lewat ciiraan organ tubuh,
pancaindera, dan luka fisik maupun psikis. Contohnya
dapat dilihat dalam sajak "Scars on the Earth™ / Bekas
Lukadi Bumi{Agustinus Hary Setyawan ), “The Screams
of the Tom Earth” (Yesica Ginfing), "Mendengarkan
Lagu Gersang” (Budhi Setyawan), “Tanah yang Teruka,
Jiwa yang Tenggelam” (Jafar Lanfowa), “Luka di Wajah
Bumi® (Retno Kustiatl), dan "Suatu Har di Tubuhku
Sendin” (Suci Damayanti). Dalam puisi-puisl ini, alam
tidak hanya digambarkan sebagai objek pasif, tetapi
sebagai subjek yang mengalamidan menyimpan trauma
ekologis yang panjang. Imaji luka yang dituliskan
menjadi narasi altematif terhadap data dan statisiik yang
kerap terasa kering dan tidak menyentuh.

2. Kritik dan Resistensi terhadap Kerusakan Alam

Para penyair memilin untuk memprotes kerusakan
alam dengan retorika lantang maupun dengan linh
namun tajam. Mereka mengolah ironi sebagai bentuk
pedawanan. Hal tersebut dapat dilihat dalam sajak
“Abad Plastik” (Bintari Wuryaningsih), "Profit Tambang
unfuk Siapa?” (llmi Octaviani Geopany), "Hukum Terkubur
dalam Batubara®™ dan "Negara di Ruang Sidang Alam”
(Vidya Devia Ardania). Puisi-puisi ini menggugat kebijakan,
keserakahan industri, dan abainya hukum terhadap
lingkungan. Penyair menghadirkan suara protes dalam
bentuk kontemplasi dan satire puitis.

3. Doa-Doa untuk Bumi
Puisi-puisi dalam kategori ini menunjukkan dimensi
spiritual dan reflektif. Alam diposisikan sebagai enfitas



suci yang telah banyak terlupakan oleh manusia.
Pendekatan ini mengingatkan kila akan peniingnya
relasi sakral antara manusia, alam, dan Sang Pencipta.
Hal tersebut tampak dalam sajak "Nafas Bumi, Nafas
llahi (Wispsar Siwi Dona lkasari), "MunajatCintadi Jabal
Rahmah” (Wiwik Retno Handayani), “Usapan 10.04 2025
Pukul 221613 WIB" (Ary Sri Lestan), "Bone* Karama 1
(Anggraeni), sera "Seuntai Angin dan Setangkai Mawar’
(NI Gusti Ayu Roselani). Puisi-puisi ini sangat relevan
dalam konteks revitalisasi nilai-nilai kearifan lokal dan
spiritualitas lingkungan, yang kian dilupakan dalam
narasi pembangunan modem.

4. Perubahan Iklim: Musim yang Tak Lagi Menepati Janji

Perubahan iklimdalam antologi ini tampil dengan
berbagai nupa—kadang dalam bentuk mendung yang
tak semestinya, kadang dalam panas yang mengguncang
musim. ‘Mendung o Tengah Matahar” (Vidya Devia
Ardania) adalah gambaran metaforis tentang cuaca
yang tak menentu, yang menjadi tanda bumi sedang
mengirimkan peringatan. "Kemarin Kemarau” (Sabatina
Rukmi Widiasih) menyingkap absurditas musim yang
bergeser, mengaburkan batas antara hujan dan kemarau.

Dan sudut lain, “Saat Semua Menjadi Digital™ (dr.
Bintarn Wuryaningsih) membandingkan percepatan
teknologi dengan kerusakan ekologis yang tak kunjung
diperbaiki. “Antara Dua Musim” (Rin Surtantini) menangkap
kegamangan manusia di tengah transisi iklim yang
membuat langkah menjadi ragu-ragu. Dalam “Mana
Hutanku?” (5 Jayati), kehilangan hutan menjadi tanda
awal dari hilangnya keseimbangan musim.
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5. Keindahan Alam: Lanskap yang Menenangkan, Mata
yang Menyaksikan

Tidak semua halaman dalam antologi ini berbicara
dengan nada getir. Banyak di antaranya yang mengagk
kita duduk dan memandang keindahan alam sebagai
pengingat bahwa bumi layak dipenuangkan. Gati
Andoko dalam ‘Bersama Angin®, “Rindu Pagi”, dan
“Randu” memotret keheningan pagi, iupan angin, dan
pohon tua yang memanggil kenangan—membawa
pembaca merasakan kembali ritme alam yang damai
dan menenangkan. Wiyatmi menghadirkan lanskap alam
Indonesia dalam “Green Canyon, Pangandaran”, “Senja
di Tanah Lot”, dan [N Pelabuhan Ajibata Samosir’
menyuguhkan citra visual yang memadukan detail lokal
dan perasaan universal ketika manusia berhadapan
dengan bentang alam yang megah. Puisi-puisi seper
“Air Berkah” (Ary Sn Lestan)dan “Sedamal Pulau Labuha”®
(Dwi Utar) adalah doa yang menjelma pemandangan,
sementara “Nyanyian Ombak uniuk Rasa yang Terpain”
(Hamo Depe) merayakan laut sebagai ruang spintual.

Antologi Ketika Aflam Bicara bukan hanya sebuah
kumpulan puisi, melainkan juga naskah kesadaran, alat
advokasi kultural, serta media edukasi. Di tengah
meningkatnya bencana ekologis yang terasa semakin
mengancam—~kebakaran hutan, banjir bandang, knsis
air, kepunahan spesies—anfologi ini menjadi dokumen
budaya yang merekam denyut peradaban yang sedang
kehilangan kendali atas umahnya sendir. Di samping
itu, antologi ini dapat dimanfaatkan dalam berbagai
ranah, antara lain pendidikan lingkungan hidup, literasi
sekolah, penguatan ekopedagogi, advokasi komunias
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hijau, hingga refleksi kebijakan pembangunan yang
berkelanjutan. la menjadi kontnbusinyata dunia sasira
terhadap upaya pelestanan lingkungan yang semakin
mendesak.

Semoga buku ini bukan hanya sekadar uniuk
dibaca, melainkan juga dirasakan, direnungkan, dan
ditindaklanjuii. Ketika alam bicara, seharisnya manusia
berhenti sejenak dan hiruk-pikuk kehidupan dan mulai
mendengarkan sebab ketika puisi-puisi ini bersuara
yang mereka kabarkan bukan sekadar estefika, tetapi
juga etika dan tanggung jawab bersama.

Akhir kata, buku antologi puisi Ketika Alam Bicara
ini diharapkan dapat bemmanfaat bagi para penulis
maupun pembacanya. Kami menyadan bahwa masih
banyak kekurangan dalam penyusunan antologi puisi ini.
Oleh karena itu, krtik dan saran yang konstrukiif sangat
diharapkan demi kesempumaan antologi puisi yang
akan diterbitkan pada masa mendatang.

Yogyakaria, 4 Juli 2025

Ketua Kagama Poetry Reading/Editor
Dr. Novi Siti Kussuji Indrastuti, M.Hum.
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JEJAK DI LEMBAH BUMI

Suci Damayanti

Langkah kecilku menapak lembah,
Melewati sungai dan semak belukar.
Derap kaki bergantian bersahut,
Sesekali Ibu berteriak,

“Pelan-pelan, pakailah topimu "

Ayah menuniunku menyeberang sungali
Alimya tenang, dingin, tampaknya senang.
Pepohonan berayun pelan,

bergoyang riang dan Kin ke kanan.

Aku, yang tumbuh dan tanah,

Dari sungai, dari pohon,

Dari cinta Ayah dan lbu,

Dari inngan peluh

Dan doa yang tulus tak pemah putus.

Rindu ini mendera,

Pada mereka,

Pada angin yang merawatku,

Pada mentar yang menggenggam kulitku.

Kini aku bertumbuh, jauh,
Sederhana tapi kuat.



Menggenggam mimpi yang kutulis diam-diam
Di sana, di bawah pohon,
Di pangkuan bumi yang tak pemah lelah kutapak.

SUATU HARI DI TUBUHKU
SENDIRI

Suci Damayanti

Aku memeluk erat tubuhku,

Wajahku berseri, menari, bemyanyi.
Bertahun-tahun aku tenang

Lautku biru,

Sudut-sudutku hijau, bersih dan ferawat.

Lautku berkata,
“Ambillah ikanku, kKiranya cukup untuk kehidupanmu.
Kembalilah setiap kau mau.

Jangan risau, aku senang.”

Lalu suara mesin melagu tanpa henti.

Tiba-tiba punggungku perih,

Tubuhku mulai memanas.

Asap hitam membumbung.

Aku mencium bau logam dari telapak tanganku.
Laut yang mencintaiku mulai sendu,

Manusia pun mulai menjauh.

Tanah menjerit lantang
Saat limbah dituang di pinggir jalan.
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Keringat pekerja menjadi luka
Cemas, lalu jatuh, dan pergi tak pemah pulang.

[Ke mana kalian? ._]
[... dan pergi tak pernah pulang]

Kemana kalian?

Aku berteniak kencang,
Berianya dalam luka
Yang tak berkesudahan.



SEBELUM BUMI MENYERAH

Suci Damayanti

Aku membeku dalam kejauhan,
Menggantung nasib padamu hari ini.
Aku yang akan kau warisi.
Bersikaplah, berhenti merenung.

Teriakanku mungkin tak kamu dengar,
Tapi cobalah menoleh.

Aku sekarang dibelenggu kekuasaan,
Dipenjara keserakahan

Olehmu, manusia.

Kau bilang ingin masa depan yang cerah,
Mamun kau biarkan aku tefuka.

Aku tak datang untuk menyalahkan

Aku datang untuk menanam harapan.

Jika aku bersedia memaafkan,
Apakah kau bersedia mencintaiku
Lebih dalam?

Lebih manusia?

Tanamlah aku kembali.

Rawat aku dengan peluh yang jujur.
Genggam tanganku,

bukan dengan kuasa, tapi dengan cinta.
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